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ABSTRAK

PENGARUH DANA ALOKASI UMUM, DANA ALOKASI KHUSUS,
BELANJA HIBAH, DAN BELANJA BARANG DAN JASA

Arie Wahyu Hidayat', Siti Rohima?, Imelda’
"Mahasiswi Ekonomi Pembangunan, >*Dosen Ekonomi Pembangunan
Fakultas Ekonomi Universitas Sriwijaya

Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh Dana Alokasi Umum, Dana Alokasi
Khusus, Belanja Hibah, dan Belanja Barang dan Jasa terhadap Pertumbuhan Ekonomi
provinsi-provinsi di Sumatera. Penelitian ini menggunakan data sekunder dengan
kurung waktu 2014-2020. Teknik Analisis yang digunakan adalah data panel (Pooled
Data) dengan Fixed Effect Model. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel
jumlah wajib Dana Alokasi Umum, Dana Alokasi Khusus, dan Belanja Barang dan
Jasa berpengaruh positif dan signifikan terhadap Pertumbuhan Ekonomi, sedangkan
variabel Belanja Hibah berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap
Pertumbuhan Ekonomi. Hasil koefisien determinasi menunjukkan sebesar 97%
kemampuan variabel independen menjelaskan variabel dependen, sementara 3%
dijelaskan oleh variabel lain yang tidak termasuk dalam penelitian.
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THE EFFECT OF GENERAL ALLOCATION FUNDS, SPECIAL
ALLOCATION FUNDS, GRANTS SHOPPING, AND GOODS AND
SERVICES SHOPPING

Arie Wahyu Hidayat', Siti Rohima?, Imelda’
'Student of Development Economics, 2*Lecturer of Development Economics
Faculty of Economics Sriwijaya University

This study aims to analyze the effect of the General Allocation Fund, Special
Allocation Fund, Grant Expenditure, and Goods and Services Expenditure on the
Economic Growth of the provinces in Sumatra. This study uses secondary data in the
period 2014-2020 were analysis technique using panel data (Pooled Data) with Fixed
Effect Model. The results of this study indicate that the variable number of mandatory
General Allocation Funds, Special Allocation Funds, and Goods and Services
Expenditures has a positive and significant effect on Economic Growth, while the
Grant Expenditure variable has a negative and insignificant effect on Economic
Growth. The results of the coefficient of determination show that 97% of the
independent variable's ability to explain the dependent variable, while 3% is
explained by other variables not included in the study.

Keywords: Economic Growth, General Allocation Fund, Special Allocation Fund,

Grant Expenditure, Goods and Services Expenditure
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BAB |

PENDAHULUAN

1. 1 Latar Belakang

Perekonomian suatu negara merupakan suatu permasalahan ekonomi dalam periode waktu
tertentu dimana masalah tersebut dapat diketahui melalui tingkat pertumbuhan ekonomi pada
suatu negara tersebut. Pertumbuhan ekonomi di suatu negara itu dapat bernilai positif dan dapat
pula bernilai negatif. Jika pada suatu periode perekonomian mengalami pertumbuhan yang
positif, menandakan kegiatan ekonomi di negara tersebut mengalami peningkatan. Sedangkan
jika pada suatu periode perekonomian mengalami pertumbuhan yang negatif, menandakan

kegiatan ekonomi di negara tersebut mengalami penurunan.

Pemerintah memiliki peran yang penting dalam pertumbuhan ekonomi suatu negara atau
wilayah dimana dalam kebijakan-kebijakannya serta langkah apa yang akan diambil untuk
meningkatkan pertumbuhan ekonomi. Pada negara Indonesia pertumbuhan ekonomi menentukan
keberhasilan perekonomian serta salah satu aspek terpenting dalam meningkatnya pertumbuhan
ekonomi. Pertumbuhan ekonomi yang tinggi sangat diperlukan oleh negara berkembang seperti
Indonesia dikarenakan pertumbuhan ekonomi yang baik dapat mempercepat tingkat

kesejahteraan hidup yang lebih baik bagi masyarakat.

Menurut Todaro dan Smith (2006) pertumbuhan ekonomi merupakan suatu proses
peningkatan kapasitas produktif dalam suatu perekonomian secara terus menerus atau
berkesinambungan sepanjang waktu sehingga menghasilkan tingkat pendapatan dan output
nasional yang semakin lama semakin besar. Untuk melihat pertumbuhan ekonomi pada suatu

provinsi maka dilihat dari produk domestik regional brutonya. Produk domestik regional bruto



digunakan sebagai pengukur tingkat pendapatan bruto yang berada dalam suatu provinsi. PDRB
berpengaruh pada perekonomian dengan cara meredistribusi pendapatan bruto dan kekayaan

serta menambah tingkat output dalam suatu wilayah.

Laju Pertumbuhan PDRB Pulau-IF-’?JtIJaelljldillndonesia Periode 2015-2020 (%)
Tahun 2015 2016 2017 2018 2019 2020
Sumatera 353 428 429 455 457 -119
Jawa 548 550 562 573 552 -251
Kalimantan 1,38 2,00 4,34 391 499 -227
Sulawesi 819 741 695 664 665 0,23

Bali dan Nusa Tenggara 10,42 591 3,69 2,71 5,07 -501
Papua 6,28 7,41 489 7,02 -74 144

Sumber :PDRB Provinsi-Provinsi di Indonesia Menurut Lapangan

Pada Tabel 1.1 dapat dilihat bahwa laju pertumbuhan ekonomi Pulau Sumatera mengalami
surplus dari tahun ke tahun. Pertumbuhan ekonomi tertinggi pada Provinsi Bali dan Nusa
Tenggara pada tahun 2015 yaitu sebesar 10,42%, kemudian Pertumbuhan terendah pada Provinsi
2019 yaitu sebesar -7,40% menurun dari tahun sebelumnya. Rata-rata pertumbuhan PDRB tahun
2015 yaitu sebesar 4.87% kemudian pada tahun 2019 rata-rata laju pertumbuhannya sebesar
3,23%. Pada tahun 2020 terjadi pandemi virus yang terjadi si seluruh dunia, Indonesia salah satu
yang mendapatkan dampat yang menyebabkan menurunnya laju pertumbuhan ekonomi di
Indonesia, Pada Pulau Sumatera turun menjadi -1,19% hal ini karena pemerintah melakukan
pengetatan protokol kesehatan pencegahan Covid-19 diseluruh wilayah Indonesia sehingga

banyak sektor-sektor industri yang menurun produktivitas barang dan jasa.



Tiga wilayah yang memiliki kontribusi yang cukup besar di Sumatera adalah Sumatera
Utara, Riau, dan Sumatera Selatan. Pertumbuhan ekonomi dalam PDRB Sumatera dari sisi
produksi pertumbuhan ditopang oleh seluruh sektor kecuali pertambangan dan penggalian. Dari
sisi pengeluaran, pertumbuhan ditopang oleh pertumbuhan konsumsi rumah tangga dan PMTB
sebesar 7,61% dan 8,56%. Pertumbuhan ekonomi Sumatera yang positif harus dijaga dan
ditingkatkan. Pemerintah daerah harus memperbaiki kualitas belanja untuk menstimulasi
pertumbuhan dengan mempercepat penyerapan anggaran, meningkatkan daya beli masyarakat,
peningkatan iklim investasi dan daya saing komoditas unggulan serta peningkatan infrastruktur

untuk memperkuat konektivitas daerah.

Pulau Jawa sendiri laju pertumbuhan PDRBnya dapat dikatakan cukup baik dikarenakan
menyentuh angka 5% tiap tahunnya serta Pulau Jawa sendiri merupakan penyumbang terbesar
perekonomian Indonesia yakni lebih dari 58%. Hal ini dikarenakan pulau Jawa merupakan pusat
perekonomian utama di Indonesia yang sebagian besar hasil perekonomian Indonesia ditopang
pulau Jawa. Pulau Jawa merupakan pusat perekonomian Indonesia yang kontribusi terbesarnya
ada di Provinsi DKI Jakarta sebesar 29,94% pada tahun 2019, selanjutnya Jawa Timur dan Jawa
Barat. Provinsi Jawa pada tahun 2020 mengalami penurunan menjadi -2,51% sehingga
penurunan laju pertumbuhan yang tinggi ini jika dibandingkan dengan pulau-pulau lainnya di
Indonesia sangat berdampak bagi perekonomian Indonesia dikarenakan Pulau Jawa merupakan
memiliki kontribusi yang tinggi dalam perekonomian Indonesia. Pandemi yang terjadi ini
menyebabkan sejumlah pemerintah daerah melakukan PPKM ( Pemberlakuan Pembatasan
Kegiatan Masyarakat) sehingga baik perusahaan maupun perkantoran tidak dapat melakukan

produktivitas barang dan jasa.



Laju pertumbuhan PDRB Pulau Kalimantan tahun 2015 hanya sebesar 1,38%, Hal ini bila
dibandingkan dengan pulau-pulau yang ada di Indonesia sendiri tergolong yang paling kecil
tingkat pertumbuhan ekonominya. Pada Pulau Bali dan Nusa Tenggara pada tahun 2015
memiliki laju pertumbuhan ekonomi yang tergolong cukup besar yakni 10,42% dikarenakan laju
pertumbuhan ini tidak lepas dari kebijakan pemerintah daerah tersebut. Laju pertumbuhan PDRB
Pulau Maluku dan Papua pada tahun 2019 mengalami defisit yakni sebesar -7,40%, Salah satu
faktor yang mempengaruhinya adalah penurunan produksi tambang di Freeport. Freeport sendiri
merupakan perusahaan tambang terbesar di dunia. Hal tersebut jika pertambangan mengalami
masalah maka akan berdampak besar pada laju pertumbuhan Papua. Pandemi Covid-19 yang
terjadi berdampak pada seluruh pulau-pulau di Indonesia salah satunya Pulau Bali dan Nusa
Tenggara yang pada sektor wisatanya menurun dikarenakan penutupan turis dari manca negara

ke Indonesia yang mengakibatkan pendapatan dari sektor pariwisata menurun.

Semakin besar produk domestik regional bruto pada provinsi tersebut maka pada provinsi
tersebut produktivitas barang dan jasanya tinggi yang dapat menigkatan pertumbuhan ekonomi

yang berarti taraf kesejahteraan pada provinsi tersebut lebih tinggi dari provinsi lainnya.

Salah satu indikator dari dana perimbangan yang berperan dalam meningkatkan
pertumbuhan ekonomi adalah Dana Alokasi Umum dikarenakan Dana Alokasi Umum dapat
memberikan kontribusi yang cukup besar sebagai penerimaan APBD. Kontribusi yang besar ini
dapat dimaksimalkan oleh pemerintah daerah dalam meningkatkan pertumbuhan ekonomi
sehingga pertumbuhan ekonomi tercapai tujuan pemerintah dalam meningkatkan perekonomian
(Anwar & Hidayat, 2013). Penyerapan dana alokasi umum masih belum maksimal oleh

karenanya sebaiknya pemerintah memprioritaskan Dana Alokasi Umum pada bidang-bidang



yang langsung bersentuhan dengan kepentingan publik, seperti infrastruktur atau fasilitas-

fasilitas yang dapat mendorong pertumbuhan ekonomi (Widianto, Utami, & Nurmansyah, 2016).

Selain itu terdapat faktor Dana Alokasi Khusus yang termasuk salah satu dana perimbangan
yang dapat mempengaruhi pertumbuhan ekonomi. Salah satu bentuk hubungan keuangan pusat
dan daerah adalah Dana Alokasi Khusus (DAK), dimana dana yang bersumber dari pendapatan
APBN, dialokasikan/ditransfer kepada daerah untuk membiayai kegiatan khusus yang
merupakan urusan daerah dan merupakan prioritas nasional, sehingga dapat membantu
mengurangi beban biaya kegiatan khusus yang harus ditanggung oleh pemerintah daerah (Putra
& Dharma 2016). Secara logika, peningkatan Dana Alokasi Khusus (DAK) dengan sendirinya
akan meningkatkan pertumbuhan ekonomi dikarenakan pemerintah dapat mengalokasikan
kebutuhan khusus daerah tersebut sehingga dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi (Siagian,

2018).

Pada Belanja Hibah yang mana termasuk kedalam klasifikasi belanja daerah, Belanja hibah
sendiri merupakan salah satu faktor yang berperan dalam meningkatkan produktivitas produk
domestik regional, belanja hibah memiliki peran untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi.
Selain itu, belanja hibah mengalami pertumbuhan yang sangat tinggi pada saat menjelang atau
pada saat tahun Pemilihan Kepala Daerah (Pilkada), mengindikasikan bahwa belanja hibah
digunakan oleh incumbent untuk melakukan pencitraan politik sehingga alokasi belanja hibah ini

rawan untuk disalahgunakan ( Deswantoro, Ismail, & Hendarmin, 2017).

Dalam meningkatnya produktivitas barang dan jasa salah satu indikator yang
mempengaruhinya adalah belanja barang dan jasa. Jika semakin besar belanja barang dan jasa

yang ada pada suatu daerah tersebut maka pertumbuhan ekonominya akan semakin besar juga.



Pemerintah sebaiknya lebih cermat dalam memastikan belanja barang dan jasa agar bersifat

produktif untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi ( Ontowirjo, 2019).

Pada uraian yang telah dijelaskan, bahwa pemerintah memiliki peran yang penting dalam
mengalokasikan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) dengan seoptimal mungkin
sesuai kebutuhan daerahnya untuk mencapai pertumbuhan ekonomi yang diinginkan. Selain itu,
salah satu cara untuk melihat keberhasilan suatu provinsi yaitu dengan melihat produk domestik
regional brutonya. Oleh sebab itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul
“Pengaruh Dana Alokasi Umum, Dana Alokasi Khusus, Belanja Hibah, dan Belanja Barang dan

Jasa Terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Sumatera”.

1.2 Perumusan Masalah

Dari dasar latar belakang yang sudah dijelaskan, maka perumusan masalahnya adalah bagaimana
pengaruh dana alokasi umum, dana alokasi khusus, belanja hibah, dan belanja barang dan jasa

terhadap pertumbuhan ekonomi pada provinsi-provinsi di Sumatera pada tahun 2014-2020.

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh dari dana alokasi umum, dana
alokasi khusus, belanja hibah, dan belanja barang dan jasa terhadap pertumbuhan ekonomi pada

provinsi-provinsi di Sumatera pada tahun 2014-2020.

1.4 Manfaat Dalam Penelitian

1. Penelitian dapat memberi gambaran tentang Pengaruh Dana Alokasi Umum, Dana Alokasi
Khusus, Belanja Hibah dan Belanja Barang dan Jasa terhadap Pertumbuhan Ekonomi di

Sumatera untuk menganalisis penelitian selanjutnya.



2. Menambah wawasan dan kemampuan berfikir dalam objek penelitian yang diteliti serta
menambah pengetahuan bagi pembaca mengenai Tumbuhnya perekonomian pada provinsi-

provinsi di Sumatera.
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